BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap kehidupan manusia selalu berusaha melakukan perubahan dalam
hidupnya. Manusia adalah makhluk sosial yang sering merasa tidak puas dengan
sesuatu yang telah dicapainya. Hal ini terjadi karena manusia mempunyai
kepentingan-kepentingan yang berbeda. Perubahan yang terjadi pada manusia
tidak hanya terjadi pada individu, tetapi juga pada kelompok sosial atau biasa di

sebut dengan masyarakat.

Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, dapat terjadi karena proses
persebaran dari unsur-unsur kebudayaan dari satu masyarakat ke masyarakat lain.
Perubahan bisa disebut sebagai suatu konsep menyeluruh yang difokuskan kepada
perubahan fenomena di berbagai kehidupan manusia dari tingkat individual
hingga tingkat dunia. Hakikatnya setiap masyarakat-dalam kehidupannya pasti
mengalami  perubahan-perubahan. - Perubahan  dapat diukur  dengan

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perkembangan.

Masyarakat kota maupun masyarakat pedesaan harus selalu menyesuaikan
diri dengan aneka perubahan sosial. Secara individual juga harus menyesuaikan
diri dengan keutuhan sosial dan situasi yang baru. Perubahan sosial terjadi karena
adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan

masyarakat seperti perubahan dalam unsur geografis, biologis, ekonomis dan



kebudayaan. Pengaruh perubahan sosial bisa disebabkan dari berbagai sumber
yang menimbulkan perubahan ekologi dan dapat meneyebabkan perubahan tata

hubungan antara kelompk-kelompok sosial.

Pengaruh dalam perubahan sosial di masyarakat, tidak terlepas dari
perkembangan tatanan kehidupan pada masyarakat, terutama di era globalisasi
yang menuntut masyarakat Indonesia untuk menjadi bagian di dalamnya. Dampak
tersebut dapat dimaknai sebagai perubahan yang ditimbulkan baik perubahan
positif maupun perubahan negatif. Pengaruh positif secara nyata akan membawa
masyarakat kepada tingkat kehidupan yang baik, seperti adanya kemajuan IPTEK,
tata nilai, ekonomi, sosial, budaya dan sebagainya. Sedangkan pengaruh negatif
nya tentu saja akan membawa masyarakat kepada pola hidup konsumtif,

menipisnya identitas budaya, individualitsik, kesejangan sosial dan sebagainya.

Gillin John dan John Philip Gillin mengatakan arti perubahan-perubahan
sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena
perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi
penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan
baru dalam masyarakat.! Pada dasarnya perubahan sosial erat hubungannya
dengan inovasi dan teknologi. Hal itu termasuk kegiatan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dalam artian ketingkat yang lebih maju maupun taraf hidup

yang lebih baik.

! Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Teori-teori dan Perubahan Sosial serta Teori
Pembangunan, (Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 5.



Perubahan sosial dapat terjadi salah satunya karena pertumbuhan
penduduk yang meningkat pesat, hal ini karena urbanisasi berarti berpindahnya
penduduk pedesaan ke perkotaan, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
antara jumlah penduduk dengan ruang dalam kota. Dalam kenyataannya,
urbanisasi di negara-negara berkembang mendatangkan nasib yang tak
menguntungkan bagi para pelakunya. Pihak kota tak mampu menyajikan pangan,

sandang, papan dan pekerjaan bagi mereka secara baik.

Percepatan urbanisasi yang kita alami di Indonesia telah menimbulkan
kelas proletariat di perkotaan dengan keterampilan rendah dan terbatas sehingga
hanya mampu menikmati sebagian pasaran tenaga kerja. Maka terciptalah jurang
lebar antara peserta sektor ekonomi yang berhasil dan yang tertinggal; akibatnya
di mana-mana muncul pemukiman spontan yang serba kumuh. Permukiman

kumuh merupakan permasalahan yang sering terjadi di kota-kota besar.

Kampung Bekelir adalah salah satu wilayah padat penduduk dan
merupakan salah satu kawasan kumuh dekat dengan DKI Jakarta yang tepatnya
berada di RW 01, Kelurahan Babakan, Kota Tangerang.' Banyak warga sekitar
yang membuang sampah sembarangan, terlebih lokasinya berdekatan dengan
bantaran Sungai Cisadane. Kota Tangerang yang terkenal dengan wisata kali
Cisadane dan aneka jajanan di Pasar Lama kini punya satu lagi destinasi wisata

baru yang layak dikunjungi, yaitu Kampung Bekelir.

Kampung Bekelir adalah salah satu daerah yang mengalami perubahan
sosial di lingkungannya. Anggapan Kampung Bekelir yang kotor, kumuh dan

menjenuhkan sudah jauh berbeda saat ini. Perlahan-lahan potret muram dari



lingkungan Kampung Bekelir ini berubah dalam hal kondisi infrastruktur setelah
dirias dengan warna-warni cantik yang instagramable. Dinding, atap dan
lingkungan sekitar dipoles sedemikian rupa dengan warna-warni yang cantik.
Bahkan berbagai gambar cantik juga menghiasi Kampung Bekelir, tak ada

sampah, bersih, menarik dan menjadi destinasi wisata.

Adanya Kampung Bekelir merupakan ide original dari masyarakat. Ada
sekitar 300 rumah yang dilukis. Para pelukis atau seniman street art tersebut
berasal dari beberapa daerah Indonesia bahkan dari luar negeri. Bukan sembarang
gambar dan mural yang di buat berbagai gambar tematik dilukis dengan memilki
nilai budaya serta ikonik Tangerang. Identitas budaya dan kearifan lokal tertuang

dalam media lukisan tiga dimensi serta grafiti.

Secara garis besar dengan adanya suatu pembangunan baru, maupun
pembaharuan suatu bangunan sehingga berpotensi menjadi destinasi wisata, akan
berdampak kepada keadaan sosial masyarakat sekitar. Akibat banyaknya
wisatawan yang berkunjung ternyata membawa perubahan pada kehidupan sosial
masyarakat Kampung Bekelir seperti perubahan pola pikir, gaya hidup dan sistem
sosial. Selain itu dengan terciptanya Kampung Bekelir sebagai objek wisata,
banyak masyarakat yang membuka usaha kuliner sehingga mempengaruhi aspek
ekonomi masyarakat dalam perubahan sistem mata pencaharian. Kini masyarakat
bergotong-royong untuk melestarikan kampungnya yang menjadi objek wisata

tersohor dan untuk kesejahteraan masyarakat mereka sendiri.

Perubahan sosial akan terjadi apabila sruktur dan sistem yang digunakan

berjalan dengan baik dan kordinasi antara pihak yang bersangkutan berjalan



sesuai dengan kesepakatan bersama, antara masyarakat dan pemerintah. Hal ini
sesuai dengan teori fungsionalisme struktural Talcott Parson. Dalam teorinya,
Parson menjelaskan tentang A.G.I.L (Aadaptation, Goal Attainment, Latency,
Integration), yakni suatu fungsi yang berarti suatu kegiatan yang di tunjukkan ke

arah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem.>

Transformasi permukiman kumuh yang kini menjadi destinasi wisata
sehingga menyebabkan perubahan sosial masyarakat di Kampung Bekelir
Kelurahan Babakan Kecamatan Tangerang Kota Tangerang. Dalam hal ini penulis
ingin meneliti lebih jauh tentang perubahan sosial yang terjadi pada masyakarat
Kampung Bekelir. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
jauh dengan judul: TRANSFORMASI KAMPUNG BEKELIR TERHADAP
PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT (Penelitian di Kelurahan Babakan

Kecamatan Tangerang Kota Tangerang)

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan “hasil  ‘pengamatan ' yang dilakukan, maka peneliti

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Adanya transformasi permukiman kumuh menjadi kampung wisata kreatif
di Kampung Bekelir.
2. Adanya perubahan pola perilaku, pola pikir, pola interaksi, nilai-nilai,

integrasi sosial dan sistem sosial masyarakat.

2 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2011), hal. 121.



3. Adanya pemanfaatan objek wisata Kampung Bekelir yang dilakukan
masyarakat dalam membuka usaha kuliner.
4. Adanya upaya yang dilakukan pemerintah setempat dalam meningkatkan

potensi objek wisata Kampung Bekelir.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis membatasi
permasalahan yang dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut
ini:

1. Bagaimana transformasi Kampung Bekelir di Kelurahan Babakan

Kecamatan Tangerang Kota Tangerang?

2. Bagaimana perubahan sosial masyarakat di Kampung Bekelir Kelurahan

Babakan Kecamatan Tangerang Kota Tangerang?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan masalah dapat disusun

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui transformasi Kampung Bekelir di Kelurahan Babakan
Kecamatan Tangerang Kota Tangerang.
2. Untuk mengetahui perubahan sosial masyarakat di Kampung Bekelir

Kelurahan Babakan Kecamatan Tangerang Kota Tangerang.



1.5. Kegunaan Penelitian

Secara umum kegunaan pemikiran ini memiliki dua sisi manfaat atau

kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan serta dapat memperkaya khazanah pengetahuan dalam ilmu
sosial. Terutama yang berkaitan dengan kajian perubahan sosial ekonomi
masyarakat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi upaya
pembangunan dan pengembangan pemerintah setempat, berguna juga
untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian tentang
perubahan sosial ekonomi masyarakat dan bagi perguruan tinggi hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna
untuk dijadikan acuan bagi sivitas akademika.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini berguna bagi pengambilan keputusan
tokoh masyarakat,  tokoh agama 'dan 'pemerintah setempat dalam
membantu membangun dan mengembangkan Kampung Bekelir untuk
menjadikan potensi wisata yang bermanfaat serta menguntungkan
sehingga mendongkrak kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat

Kampung Bekelir yang lebih baik.



1.6. Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya masyarakat akan mengalami perubahan-perubahan. Tidak
ada satu pun upaya bersejarah yang keberhasilannya dalam menahan perubahan
dan menghentikan “pengaruh asing”. Perubahan berlangsung terus-menerus dan
tidak dapat dihentikan, hanyalah tingkat kecepatan dan arah nya sajalah yang
berbeda-beda. Perubahan yang berjalan secara konstan terjadi karena terikat oleh
waktu dan tempat, akan tetapi berkaitan langsung dengan sifat yang lainnya, maka

perubahan akan terlihat terus menerus.

Istilah transformasi lebih merujuk pada realitas proses perubahan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), transformasi berarti perubahan bisa
berupa bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya.? Transformasi adalah perubahan yang
terjadi dari keadaan yang sebelumnya menjadi baru dan lebih baik. Transformasi

dapat mengandung arti proses perubahan atau pembaruan struktur sosial.

Zaeny menggambarkan suatu proses transformasi dengan tiga unsur,
meliputi: pertama yaitu perbedaan merupakan aspek yang sangat penting di dalam
proses transformasi, kedua yaitu konsep ciri atau identitas yang menjadi acuan di
dalam suatu proses transformatif dan ketiga jproses transfonmasi selalu bersifat
historis yang terikat pada sekalian wakil yang berbeda, transformasi selalu
menyangkut perubahan masyarakat dari suatu masyarakat sederhana ke
masyarakat yang modern.*

Kampung Bekelir merupakan kampung yang melakukan transformasi di
lingkungannya. Kampung Bekelir merupakan permukiman kumuh yang berubah
menjadi kampung bersih, kreatif dan berbudaya. Kampung Bekelir mengundang
banyak wisatawan untuk berkunjung karena keunikan kampung tersebut yang di

cat warna-warni dan gambar yang indah sehingga menjadi objek wisata baru di

3 Yandianto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: Percetakan Bandung, 1997), hal. 208.
4 Zaeny, Transformasi Sosial dan Gerakan Islam di Indonesia. 2015.



Kota Tangerang. Hal ini mengakibatkan adanya perubahan yang tidak terlepas
dari perubahan pada masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan tersebut.
Perubahan tersebut tentu saja merupakan hal yang bermanfaat sekaligus
membawa dampak bagi masyarakat setempat. Perkembangan objek wisata di
suatu kawasan akan mempunyai dua konsekuensi, yaitu diferensasi struktur sosial
yang bersifat positif dan bersifat negatif. Perubahan-perubahan yang terjadi di
masyarakat dapat diketahui dengan membandingkan kondisi keadaan masyarakat

sekarang.

Menurut Selo Soemardjan perubahan sosial adalah perubahan-perubahan
pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan pola
perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Tekanan pada definisi
tersebut terletak pada lembaga-lembaga kemasyarakatan sehingga himpunan
pokok manusia, yang kemudian memengaruhi segi-segi struktur masyarakat
lainnya.’

Perubahan sosial jika'ditinjau dari' pendekatan antropologi, maka akan
dikenal dengan beberapa konsep seperti evolusi, difusi, akulturasi dan asimilasi.
Pengaruh-pengaruh dalam perubahan sosial di masyarakat, tidak terlepas dari
perkembangan tatanan kehidupan pada masyarakat seperti adanya pengaruh pada

keadaan sosial masyarakat.

Perubahan setelah adanya Kampung Bekelir nyata terlihat. Kondisi sosial

masyarakat akibat banyaknya wisatawan yang berkunjung ternyata membawa

5 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 263.
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perubahan pada kehidupan sosial masyarakat ini. Menurut Moenandar Soelaeman
masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu syirk, artinya bergaul. Adanya saling
bergaul ini tentu karena ada bentuk-bentuk aturan hidup, yang bukan disebabkab
oleh manusia sebagai perseorangan, melainkan oleh unsur-unsur kekuatan lain
dalam lingkungan sosial yang menjadi kesatuan. Kemantapan unsur-unsur
masyarakat mempengaruhi struktur sosial. Dalam hal ini struktur sosial
digambarkan sebagai adanya molekul-molekul dalam susunan yang berbentuk zat,

yang terdiri dari bermacam sususan hubungan antarindividu dalam masyarakat.®

Struktur dan sistem dapat berjalan dengan baik dengan adanya kordinasi
antara pihak yang bersangkutan berjalan sesuai dengan kesepakatan bersama. Hal
ini dapat diidentifikasi dari peran pemerintah bekerjasama dengan masyarakat.
Adanya perubahan lingkungan Kampung Bekelir berkat adanya dorongan,
dukungan dan bantuan dari pemerintah untuk kesejahteraan sosial dan ekonomi
masyarakat yang lebih baik. Dalam bidang sosial masyarakat di mana adanya
perubahan pola pikir, pola interaksi, perubahan sistem soial, pola prilaku,
integritas sosial, sistem mata pencaharian dan lain-lain." Perubahan masyarakat
dapat dilihat lebih perduli terhadap lingkungan sehingga menguatkan integritas
persaudaraan antar tetangga untuk bergotong royong menjaga lingkungan.
Kemudian adanya perubahan sistem mata pencaharian warga setempat karena
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Kampung Bekelir sehingga membuka

peluang membuka usaha kuliner.

® Moenandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar, (Bandung: Refika Aditama, 2011), hal. 122-123.
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Skema 1.1

Kerangka Konseptual

Transformasi Kampung
Bekelir

l l

Adanya kunjungan wisatawan Perubahan Sosial Masyarakat

1. Integrasi Sosial

2. Pola Prilaku

3. Pola Pikir

4. Nilai-nilai

5. Pola Interaksi

6. Sistem Mata
Pencaharian




